
KAMIS, 17 APRIL 2025

KOPERASI 
DESA MERAH 
PUTIH
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Dasar Hukum dan Petunjuk Teknis/Pelaksanaan:
1. Inpres Nomor 9 Tahun 2025 Tentang Percepatan Pembentukan

Koperasi Desa Merah Putih 
2. Surat Edaran Menteri Koperasi Nomor 1 Tahun 2025 tentang Tata 

Cara Pembentukan Koperasi Desa Merah Putih
3. Surat Edaran Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal

Nomor 6 Tahun 2025 tentang Petunjuk Teknis Percepatan
Pelaksanaan Pembentukan Koperasi Desa Merah Putih   

4. Petunjuk Pelaksanaan Menteri Koperasi Nomor 1 Tahun 2025 
tentang Pembentukan Koperasi Desa Merah Putih 
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BERDASARKAN INPRES NOMOR 9 TAHUN 2025 
TENTANG PERCEPATAN PEMBENTUKAN KOPERASI DESA 

PERAN MENTERI DALAM KOPERASI MERAH PUTIH
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• Menteri Koperasi

• Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal

• Menteri Keuangan

• Menteri Dalam Negeri

• Menteri Kelautan dan Perikanan

• Menteri Pertanian

• Menteri Kesehatan

• Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional

• Menteri Sosial

• Menteri Komunikasi dan Digital
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Tujuan PembentukanKoperasi
Desa/KelurahanMerah Putih

1. Mewujudkan ekonomi inklusif & berkeadilan;

2. Memberdayakanmasyarakat desa & memperkuat ekonomi lokal;

3. Mewujudkan Asta Cita:

a. Cita ke-2: Swasembada pangan berkelanjutan

b. Cita ke-3: Pengembangan industri agro-maritim berbasis
koperasi

c. Cita ke-6: Pembangunan dari desa untuk pemerataan
ekonomi.

ManfaatKoperasiDesa/Kelurahan 
MerahPutih

1. Meningkatkan kesejahteraan desa;

2. Menciptakan lapangan kerja;

3. Pelayanan sistematis & cepat;

4. Peningkatan partisipasi
masyarakat;

5. Modernisasi manajemen koperasi;

6. Menekan harga konsumen;

7. Meningkatkan nilai tukar petani.

8. Menekan peran tengkulak;

9. Memperpendek rantai pasok;

10.Meningkatkan inklusi keuangan;

11.Konsolidasi & akselerasi UMKM;

12.Menekan kemiskinan ekstrem;

13.Menekan inflasi.
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Pembentukan KDMP diharapkan dapat mengakselerasi penguatan ekonomi dari tingkat desa/
kelurahan dan bermanfaat dalam mensejahterakaan masyarakat

MANFAAT DAN TUJUAN



Langkah-Langkah Pembentukan Koperasi Merah Putih
1. Penamaan Koperasi

Pengajuan nama Koperasi Desa Merah Putih harus membuat nama desa setempat dengan format:

• Diawali dengan kata “KOPERASI”

• Dilanjutkan dengan frasa “Desa Merah Putih”

• Di akhiri dengan nama desa setempat.

Contoh: Koperasi Desa Merah Putih Bringinbendo Taman

Koperasi Kelurahan Merah Putih Lemahputro Sidoarjo

2. Tempat Pendirian Koperasi
• Apabila menggunakan Aset Desa maka berpedoman pada Peraturan Bupati Nomor 48 Tahun 2017 

tentang Tata Cara Pengelolaan Aset Desa

3. Dana (Aggaran)
• Iuran anggota
• Bersumber dari APBN
• Bersumber dari APBD
• Bersumber dari APBDes (untuk Desa)
• Sumber lain-lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan
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POTENSI ALTERNATIF DUKUNGAN ANGGARAN

APBN

/APBD

ANGGOTA

DANA

DESA

HIBAH

CSR

HIMBARA

PEMBENTUKAN
KOPERASI

DESA/KELURAHAN
MERAH PUTIH



4. Personil dan Struktur
a. Pengurus, Jumlah Pengurus Kopdes Merah Putih wajib Ganjil paling sedikit 5 orang terdiri dari: Ketua, 

Wakil ketua Bidang Usaha, Wakil ketua Bidang Keanggotaan, Sekretaris dan Bendahara
Pengurus dapat mengangkat Pegelola yang diberi wewenang dan kuasa untuk mengelola usaha

b.   Pengawas, terdiri dari tiga orang yaitu: Ketua, dan 2 orang anggota.  
Ketua Pengawas Koperasi dijabat oleh Kepala Desa/Lurah sebagai ex-officio Pengawas Koperasi.
Tidak memiliki hubungan Saudara sedarah dan hubungan keluarga semenda sampai derajat kesatu
dengan pengawas lain dan pengurus

c. Pengelola, Pengangkatan Pengelola oleh Pengurus disetujui dalam Rapat anggota Musdesus. Jumlah
pengelola disesuaikan dengan kebutuhan Koperasi dan Pengembangan Usaha.

d. Anggota: Pembentukan Koperasi minimal beranggotakan 9 orang 
(Undang-undang Nomor 11  Tahun 202o Pasal 86 angka 1 dan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021
Pasal 3).
Anggota diusahakan sebanyak-banyaknya tidak ada batasan keanggotaan maksimal

5. Model Pembentukan
a. Pendirian Koperasi Baru

b. Pengembangan Koperasi yang sudah ada; atau

c. Revitalisasi Koperasi

8



11



7. Musdesus (Musyawarah Desa Khusus)

6. Jenis Gerai yang Mendukung Usaha Koperasi Desa Merah Putih

a. Gerai Sembako

b. Gerai obat murah (apotek desa)

c. Outlet Kantor koperasi

d. Unit Simpan Pinjam Koperasi

e. Gerai/outlet klinik desa

f. Penyediaan Cold Storage/cold Chain atau gudang

g. Logistik (distribusi)
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Musyawarah Desa Khusus mengagendakan pembahasan:

1.Nama koperasi

2.Alamat, masa berdiri

3.Maksuddan tujuan

4.Keanggotaan & struktur organisasi

5.Modal (Simpanan Pokok, Wajib, Hibah)

6.Bidang/kegiatan usaha

7.Mekanisme rapat anggota & pembagian SHU

8.Mekanisme perubahan AD, pembubaran,

sanksi
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TIMELINE PEMBENTUKAN KOPERASI DESA/KELURAHAN MERAH PUTIH
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